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Latar belakang penulisan skripsi ini adalah kurang maksimalnya pembelajaran menimang bola sepak takraw karena banyaknya siswa yang merasa takut pada pembelajaran sepak takraw, persepsi siswa khususnya pada pembelajaran sepaktakraw merasakan bola yang terkesan keras, dan siswa lebih menyukai pembelajaran olahraga permainan sepakbola. Permasalahan yang menjadi pusat perhatian dalam penelitian ini adalah:Apakah ada peningkatan kemampuan menimang bola sepak takraw dengan modifikasi bola pada siswa kelas V SDN 2 Sukosono Kecamatan Kedung Kabupaten Jepara?. Tujuan dari penelitian ini adalah:untuk mengetahui peningkatan kemampuan menimang bola sepak takraw melalui modifikasi bola pada siswa kelas V SDN 2 Sukosono Kecamatan Kedung Kabupaten Jepara dilihat dari aspek kognitif, afektif, psikomotor dan fisik.  
Penelitian ini melibatkan seluruh siswa kelas V SDN 2 Sukosono yang hadir dalam penelitian yaitu berjumlah 45 siswa yang terdiri dari 28 siswa putra dan 17 siswa putri. Teknik analisa data menggunakan penilaian lembar angket siswa, penilaian lembar observasi aktifitas siswa, Instrumen analisis ketrampilan, sikap dan pengetahuan 
Berdasarkan hasil penelitian dapat digambarkan bahwa pelaksanaan pembelajaran menimang bola sepak takraw dengan modifikasi bola di SDN 2 Sukosono tahun pelajaran 2011/2012, pada respon minat siswa pada pembelajaran Penjasorkes termasuk dalam kategori minat sangat tinggi yaitu 91% Persentase keberhasilan belajar siswa dalam melakukan ketiga  aspek ketrampilan  pada siklus I yaitu sebesar 79%, dan pada pelaksanaan siklus II mengalami kenaikan sebesar 96% dan dikategorikan tuntas, aspek sikap dan pengetahuan pada siklus I sebesar 80,5% dan pada siklus II sebesar 85% kategori tuntas. Sehingga dalam pengamatan aktivitas siswa dalam mengikuti proses pembelajaran pada pelaksanaan siklus I hasil belajar mencapai 78% dan hasil pengamatan siklus II mencapai 86%. Penentuan untuk indikator keberhasil dalam belajar yaitu 80%, sehingga dapat diambil kesimpulan bahwa aktivitas siswa dalam mengikuti pembelajaran dikatakan berhasil dan tergolong dalam kriteria tinggi.
Peneliti juga mengajukan saran yaitu: 1) Bagi siswa, agar meningkatkan semangat belajar dalam situasi dan kondisi apapun, 2) Bagi guru, guru supaya memunculkan ide-ide kreatif untuk meningkatkan kualitas belajar mengajar, bertanya dan bertanya kuncinya. 



